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Pendahuluan

Sapi potong merupakan salah satu komoditas peternakan yang memiliki peran strategis dalam
memenuhi kebutuhan daging nasional sekaligus mendukung ketahanan pangan hewani di Indonesia.
Permintaan daging sapi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, dan
perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin mengarah pada kebutuhan protein hewani
berkualitas tinggi. Namun, keterbatasan kualitas pakan masih menjadi kendala utama dalam upaya
meningkatkan produktivitas ternak. Kondisi ini semakin kompleks karena sebagian besar peternak rakyat
masih mengandalkan pakan berbasis limbah pertanian seperti jerami padi, tongkol jagung, atau dedak
dengan kandungan serat kasar yang tinggi dan nilai kecernaan rendah. Pakan dengan kualitas rendah
menyebabkan asupan nutrisi tidak optimal, sehingga sapi potong mengalami pertumbuhan yang lambat,
tingkat efisiensi pakan yang rendah, serta waktu pemeliharaan yang lebih panjang. Pada akhirnya, hal ini
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berdampak pada tingginya biaya produksi dan rendahnya keuntungan yang diperoleh peternak (Agus &
Widi., 2018).

Upaya peningkatan kualitas pakan salah satunya dilakukan melalui teknologi fermentasi yang telah
banyak dikaji dalam sistem produksi ruminansia. Fermentasi pakan merupakan proses bioteknologi yang
memanfaatkan aktivitas mikroorganisme, seperti bakteri asam laktat, kapang, atau khamir, untuk
memodifikasi komponen kompleks dalam bahan pakan menjadi bentuk yang lebih sederhana dan mudah
dicerna. Menurut Wanapat et al, (2013), proses ini terbukti mampu menurunkan kandungan serat kasar,
memecah lignoselulosa, serta meningkatkan ketersediaan protein, energi, dan zat gizi lainnya yang
sebelumnya terikat dalam struktur tanaman. Selain itu, fermentasi juga dapat menurunkan kadar zat
antinutrisi, memperbaiki aroma dan palatabilitas, serta memperpanjang masa simpan bahan pakan.
Teknologi ini dinilai sesuai untuk diaplikasikan pada sistem peternakan tropis yang umumnya
mengandalkan bahan lokal, sehingga mampu mengurangi ketergantungan pada pakan komersial yang
relatif mahal. Dengan demikian, pakan fermentasi tidak hanya berpotensi meningkatkan performa
pertumbuhan ternak, tetapi juga mendukung keberlanjutan usaha peternakan berbasis sumber daya lokal.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan pakan fermentasi dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan performa pertumbuhan sapi potong, khususnya pada
aspek pertambahan bobot badan harian (PBBH). Misalnya, penelitian Hu et al. (2020) melaporkan bahwa
sapi potong yang diberi ransum fermentasi berbasis jerami padi mengalami peningkatan PBBH sebesar
15% dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil serupa juga ditemukan oleh Baset et al. (2003) di
Bangladesh, yang menunjukkan bahwa penggunaan pakan fermentasi mampu meningkatkan PBBH secara
signifikan serta memperbaiki kondisi fisiologis ternak. Lebih jauh lagi, Oladosu (2016) menegaskan bahwa
fermentasi pakan mampu meningkatkan ketersediaan energi metabolisme yang berkontribusi langsung
pada percepatan laju pertumbuhan. Namun demikian, hasil penelitian di berbagai lokasi sering kali
menunjukkan variasi, yang dipengaruhi oleh perbedaan jenis bahan baku yang digunakan, teknik
fermentasi, jenis mikroba starter, kondisi iklim, serta sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh peternak.
Variabilitas tersebut menjadi dasar bahwa penelitian lebih lanjut masih sangat diperlukan untuk
memperoleh rekomendasi yang lebih konsisten dan dapat diterapkan secara luas pada berbagai kondisi
agroekologi.

Selain aspek pertumbuhan, efisiensi pakan merupakan indikator penting yang harus diperhatikan
dalam sistem produksi sapi potong. Efisiensi pakan menggambarkan seberapa efektif ternak
memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. Umumnya,
efisiensi pakan diukur melalui feed conversion ratio (FCR), yaitu rasio antara jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan (Zhang et al., 2020). Semakin rendah nilai FCR, semakin
tinggi efisiensi pemanfaatan pakan oleh ternak. Peningkatan efisiensi pakan memiliki relevansi yang sangat
besar dalam sistem peternakan rakyat karena biaya pakan merupakan komponen terbesar dari total biaya
produksi, mencapai lebih dari 70% (Beever & Doyle, 2007). Dengan demikian, penurunan FCR melalui
penggunaan pakan fermentasi bukan hanya berdampak pada peningkatan produktivitas ternak, tetapi
juga dapat menekan biaya operasional, meningkatkan margin keuntungan, dan pada akhirnya
memperkuat daya saing peternak di pasar. Bahkan, studi oleh Liu et al. (2015) menunjukkan bahwa
efisiensi pakan yang lebih baik melalui penggunaan pakan fermentasi berimplikasi pada perbaikan kualitas
karkas, sehingga memberikan nilai tambah dalam rantai pasok daging sapi.

Meski demikian, penelitian terkait pengaruh pakan fermentasi terhadap sapi potong di Indonesia,
khususnya sapi Bali, masih terbatas dan belum banyak dilaporkan secara komprehensif. Padahal, sapi Bali
merupakan salah satu plasma nutfah unggulan yang memiliki peran penting dalam sistem peternakan
nasional karena adaptasinya yang tinggi terhadap lingkungan tropis, kemampuan reproduksi yang relatif
baik, serta ketahanan terhadap penyakit endemik (Baliarti et al., 2017). Sapi Bali juga dikenal mampu
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bertahan hidup pada kondisi pakan berkualitas rendah, namun kelemahannya terletak pada laju
pertumbuhan yang relatif lambat jika dibandingkan dengan sapi eksotik seperti Limousin atau Simental.
Dengan demikian, upaya peningkatan produktivitas sapi Bali melalui perbaikan kualitas pakan, termasuk
penerapan teknologi fermentasi, menjadi langkah yang sangat strategis. Selain itu, terdapat urgensi untuk
menggali lebih dalam bagaimana pakan fermentasi dapat berkontribusi pada peningkatan performa sapi
Bali sehingga tetap dapat bersaing dalam pasar daging nasional maupun regional.

Kesenjangan penelitian tersebut memberikan dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas
pakan fermentasi dalam meningkatkan performa sapi potong lokal. Studi yang terarah tidak hanya akan
memperkaya literatur ilmiah, tetapi juga memberikan bukti empiris yang dapat digunakan untuk
merumuskan rekomendasi praktis bagi peternak. Menurut Baba et al, (2019), penelitian berbasis teknologi
pakan di tingkat peternakan rakyat sering kali masih minim, padahal hasilnya berpotensi besar dalam
memperbaiki produktivitas sekaligus keberlanjutan usaha peternakan. Oleh karena itu, kajian ini
diharapkan dapat menutup celah pengetahuan terkait bagaimana fermentasi pakan memengaruhi
pertumbuhan dan efisiensi pakan pada sapi Bali. Penelitian seperti ini juga dapat membuka peluang
integrasi teknologi pakan fermentasi dengan program pemerintah dalam peningkatan produksi daging sapi
nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
pengaruh pemberian pakan fermentasi terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan pada sapi potong,
khususnya sapi Bali. Dengan menggunakan pendekatan eksperimental, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana pakan fermentasi dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan harian, menurunkan nilai feed conversion ratio, serta memperbaiki
pemanfaatan nutrisi. Hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang nutrisi ternak, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam mendukung strategi pakan yang lebih
berkelanjutan, ekonomis, dan ramah lingkungan. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi konkret bagi peternak, penyuluh, dan pengambil kebijakan dalam upaya
peningkatan produktivitas sapi potong lokal di wilayah tropis, serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
yang lebih luas dengan skala populasi yang lebih besar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). Sebanyak
20 ekor sapi Bali jantan dengan bobot awal rata-rata 200 + 15 kg digunakan sebagai sampel. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Peternakan, Universitas Mataram selama 90 hari. Sapi dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol (pakan konvensional berupa hijauan dan konsentrat) dan
kelompok perlakuan (pakan fermentasi menggunakan dedak padi, jerami, dan inokulan mikroba lokal).
Data yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian (PBBH), dan feed
conversion ratio (FCR). Penimbangan dilakukan setiap 10 hari sekali. Data dianalisis menggunakan uji t
untuk membandingkan rata-rata antar perlakuan dengan tingkat signifikansi 5%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi potong yang diberi pakan fermentasi mengalami
peningkatan pertumbuhan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata-rata
pertambahan bobot badan harian (PBBH) pada kelompok perlakuan mencapai 0,85 kg/hari, sedangkan
kelompok kontrol hanya 0,65 kg/hari. Peningkatan sebesar 0,20 kg/hari ini menunjukkan adanya perbaikan
efisiensi penggunaan nutrien dari pakan fermentasi. Peningkatan ini juga sejalan dengan temuan Hu et al.
(2020) yang menyatakan bahwa ransum berbasis jerami fermentasi mampu meningkatkan laju
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pertumbuhan sapi sebesar 15-20% dibandingkan pakan konvensional. Faktor yang diduga berkontribusi
terhadap hasil ini adalah meningkatnya ketersediaan energi dan protein akibat proses fermentasi yang
menguraikan komponen serat kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana dan mudah diserap.
Dengan demikian, sapi dapat memanfaatkan energi lebih optimal untuk pertumbuhan jaringan otot, bukan
hanya untuk kebutuhan pemeliharaan. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan teknologi fermentasi
pada pakan lokal dapat memberikan dampak positif yang nyata dalam sistem produksi sapi potong di
Indonesia.

Menariknya, konsumsi pakan pada kelompok perlakuan justru relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok kontrol, tetapi tetap menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa pakan fermentasi tidak hanya meningkatkan palatabilitas, tetapi juga
memperbaiki kecernaan nutrien. Proses fermentasi diketahui mampu memecah lignoselulosa dan
hemiselulosa yang terdapat pada limbah pertanian menjadi gula sederhana serta menurunkan kadar lignin
yang umumnya sulit dicerna oleh mikroba rumen (Wanapat et al, 2013). Akibatnya, sapi yang
mengonsumsi pakan fermentasi memperoleh energi metabolisme yang lebih tinggi dari jumlah pakan yang
lebih sedikit. Hal ini tidak hanya menguntungkan dari sisi efisiensi pakan, tetapi juga berimplikasi pada
penurunan biaya produksi karena kebutuhan pakan total lebih rendah. Selain itu, penelitian Liu et al.
(2015) juga menegaskan bahwa peningkatan kecernaan melalui fermentasi mampu mempercepat transit
nutrien dalam saluran pencernaan, sehingga proses metabolisme berjalan lebih optimal. Dengan
demikian, penggunaan pakan fermentasi berpotensi besar dalam meningkatkan produktivitas sapi potong
secara berkelanjutan, terutama pada sistem peternakan rakyat yang bergantung pada bahan pakan lokal
dengan ketersediaan musiman.

Selain memberikan pengaruh positif terhadap pertambahan bobot badan harian, pakan fermentasi
juga terbukti meningkatkan nilai konversi pakan atau feed conversion ratio (FCR). Pada penelitian ini, nilai
FCR kelompok perlakuan tercatat sebesar 7,5, sedangkan kelompok kontrol mencapai 9,2. Artinya, sapi
yang diberi pakan fermentasi membutuhkan jumlah pakan yang lebih sedikit untuk menghasilkan satu
kilogram bobot badan. Perbaikan efisiensi ini sangat penting dalam konteks usaha peternakan sapi potong,
karena biaya pakan umumnya menyumbang 60—70% dari total biaya produksi (Wahyudi & Hartono, 2020).
Temuan ini didukung oleh studi Marsetyo et al. (2020) yang melaporkan bahwa pemberian jerami padi
terfermentasi mampu menurunkan nilai FCR hingga 15% dibandingkan pakan tanpa fermentasi. Efisiensi
pakan yang lebih baik tidak hanya berimplikasi pada peningkatan keuntungan ekonomi, tetapi juga
berpotensi menurunkan limbah ekskresi karena pakan lebih termanfaatkan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Dewi et al. (2021) yang menekankan pentingnya strategi peningkatan efisiensi pakan untuk
mendukung peternakan berkelanjutan yang ramah lingkungan.

Dari aspek kesehatan ternak, sapi pada kelompok perlakuan menunjukkan kondisi fisiologis yang
relatif lebih stabil dibandingkan kelompok kontrol. Parameter kesehatan seperti suhu tubuh, denyut
jantung, dan frekuensi pernapasan berada dalam kisaran normal, serta tidak ditemukan tanda-tanda
gangguan pencernaan seperti kembung (bloat) atau diare. Hal ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya
populasi mikroba rumen yang menguntungkan akibat konsumsi pakan fermentasi. Proses fermentasi
diketahui mampu meningkatkan populasi bakteri selulolitik yang berperan dalam degradasi serat, serta
mendukung aktivitas protozoa dan fungi rumen yang membantu dalam proses pencernaan (Kurniawan et
al., 2019). Kondisi ini memungkinkan fermentasi rumen berlangsung lebih stabil, sehingga menghasilkan
produk akhir berupa asam lemak volatil (VFA) yang lebih konsisten sebagai sumber energi utama bagi
ternak ruminansia. Penelitian serupa oleh Simanjorang et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan pakan
fermentasi berbasis limbah pertanian dapat meningkatkan konsentrasi VFA total dalam rumen hingga
25%, yang secara langsung berkontribusi terhadap ketersediaan energi untuk pertumbuhan. Dengan
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demikian, selain meningkatkan produktivitas, penggunaan pakan fermentasi juga berperan dalam
menjaga kesehatan fisiologis ternak.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat relevan dalam konteks pengembangan peternakan sapi
potong di Indonesia. Ketersediaan pakan berkualitas masih menjadi tantangan utama, terutama pada
musim kemarau ketika hijauan terbatas. Pemanfaatan teknologi fermentasi terhadap limbah pertanian
seperti jerami padi, tongkol jagung, atau dedak padi dapat menjadi solusi praktis yang mampu mengurangi
ketergantungan pada hijauan segar. Selain itu, inovasi pakan fermentasi sejalan dengan program
pemerintah dalam mendukung kemandirian pakan nasional serta peningkatan produktivitas sapi lokal
(Direktorat Jenderal Peternakan, 2021). Jika diterapkan secara luas, teknologi ini berpotensi menurunkan
biaya produksi, meningkatkan pendapatan peternak rakyat, serta memperkuat daya saing daging sapi lokal
di pasar domestik maupun regional. Namun demikian, beberapa tantangan juga perlu diperhatikan,
seperti keterampilan peternak dalam mengolah bahan fermentasi secara tepat, serta perlunya penyuluhan
dan pendampingan agar penerapan teknologi ini dapat berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut terkait optimasi formula fermentasi, variasi bahan baku lokal, serta dampaknya terhadap kualitas
daging sangat dianjurkan untuk memperkuat bukti ilmiah sekaligus memperluas penerapannya.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberian pakan fermentasi memberikan dampak positif
yang nyata terhadap performa pertumbuhan dan efisiensi pakan sapi potong. Sapi yang mengonsumsi
pakan fermentasi menunjukkan pertambahan bobot badan harian yang lebih tinggi serta nilai feed
conversion ratio (FCR) yang lebih rendah dibandingkan dengan sapi yang diberi pakan konvensional.
Temuan ini mengindikasikan bahwa proses fermentasi mampu meningkatkan kecernaan dan ketersediaan
nutrien, sehingga energi dan protein dalam pakan lebih optimal dimanfaatkan untuk mendukung
pertumbuhan jaringan tubuh. Selain itu, efisiensi pakan yang lebih baik juga berimplikasi pada
pengurangan biaya produksi, yang menjadi faktor krusial dalam sistem peternakan rakyat maupun skala
komersial.

Lebih jauh, penerapan teknologi fermentasi pakan memiliki relevansi yang besar bagi
pengembangan peternakan sapi potong di wilayah tropis, termasuk Indonesia, yang sering menghadapi
kendala keterbatasan pakan berkualitas, terutama pada musim kemarau. Dengan memanfaatkan bahan
baku lokal seperti jerami padi, tongkol jagung, atau limbah pertanian lainnya yang diolah melalui
fermentasi, peternak dapat memperoleh alternatif pakan bernilai gizi tinggi dengan biaya yang lebih
ekonomis dan berkelanjutan. Implikasi praktis dari penelitian ini juga memperlihatkan bahwa teknologi
fermentasi tidak hanya mendukung peningkatan produktivitas ternak, tetapi juga berkontribusi pada
aspek keberlanjutan melalui pemanfaatan limbah pertanian serta pengurangan potensi pencemaran
lingkungan.

Dengan demikian, pakan fermentasi dapat direkomendasikan sebagai strategi inovatif untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan sapi potong di wilayah tropis. Penelitian lebih lanjut
masih diperlukan untuk mengeksplorasi variasi bahan baku fermentasi, pengaruhnya terhadap kualitas
karkas dan daging, serta aspek ekonominya dalam jangka panjang. Melalui pendekatan tersebut,
penerapan teknologi fermentasi diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
kemandirian pangan, kesejahteraan peternak, dan ketahanan pangan nasional.
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